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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian”.
 Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai “upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dalam prinsip-prinsip dengan sabar hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran“.
 Jadi metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui obyek penelitian yang mempunyai langkah-langkah sistematis.

Pola penelitian ini menurut Pendekatan datanya mengggunakan Pendekatan Kuantitatif seperti dikemukakan oleh Margono “ Penelitian kuantitatif adalah sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui”.
 Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisa, sedangkan teori, data-data serta informasi-informasi tertulis digunakan sebagai pendukung.

Dengan melihat permasalahan yang terjadi pembahasan pada skripsi ini maka penulis menggunakan dua jenis penelitian yaitu :
1. Penelitian Deskriptif

Dalam penelitian diperlukan penjelasan atau deskripsi mengenai subyek yang dijadikan bahan penelitian berkenaan dengan keadaan, fakta, variabel dan kejadian yang berlangsung saat penelitian. M Subana dan Sudrajad mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya.
 

Selain itu, Nana Sudjana juga menjelaskan bahwa penelitian deskriptif digunakan apabila bertujuan untuk mendiskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang.

2. Penelitian Korelasi
Penelitian korelasi yaitu hubungan timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan mengemukakan gambaran secara sistematis , faktual, akurat mengenai faktor-faktor dan sifat populasi.
 Tujuan penelitian ini adalah mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada suatu faktor lain.
Penelitian ini bersifat korelasi sebab akibat atau lebih rendahnya penelitian pengaruh. Penelitian ini mengambil pola tersebut karena berdasarkan alasan, pertama peneliti ingin mendiskripsikan terlebih dahulu situasi dan kondisi yang terjadi dilokasi penelitian. Kedua, peneliti ingin mencari pengaruh variabel yang ada dalam judul tersebut.

B. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
 Menurut Suharsimi Arikunto “ populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.”
  Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa “ populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dalam penelitian ini adalah semua subyek yang ada dalam lokasi penelitian adalah seluruh siswa full day ( MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung tahun ajaran 2009/ 2010 yang berjumlah 57 orang.
2. Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara tertentu.
 Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 sedangkan menurut Arief Furchan sampel adalah kelompok kecil yang diamati.
 
Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian subyek dari populasi yang hendak diteliti pengambilan sampel ini sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan kemampuan peneliti, sehingga tidak mungkin untuk meneliti dan keseluruhan populasi yang ada. 
Suharsimi Arikunto telah menjelaskan batasan-batasan pengertian sampel, yaitu apabila populasi kurang dari 100 orang, maka boleh diambil sampel seluruhnya karena tidak terlalu banyak. Sampel dalam populasi ini adalah 57 orang yaitu dari kelas full day.

3. Sampling

Menurut Marzuki sampling adalah mencatat atau menyelidiki sebagian dari obyek, gejala atau peristiwa : tidak seluruhnya, atau metode pengambilan data.
 S. Margono mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sampling yaitu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dengan memperhatikan sifat- sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif .
 
Dalam skripsi ini teknik sampling yang digunakan adalah “Sampling jenuh”, yaitu tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sampel sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
 
C. Sumber Data, Variabel dan Data Penelitian.

1. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, guru fiqih, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Yang termasuk sumber data ini adalah gedung madrasah, ruang kelas.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol lain. Data yang diperoleh melalui dokumen raport kelas full day, daftar guru dan arsip yang relevan dengan penelitian ini.

2. Variabel Penelitian 
Variabel mempunyai istilah yang selalu ada dalam penelitian dan merupakan satuan terkecil dari obyek penelitian. Menurut suryasubrata, variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian, sering pula variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.

Dilihat dari sebab dan akibat, variabel tersebut dibedakan menjadi dua kategori yaitu variabel bebas adalah variabel perlakuan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel karena penelitian ini bersifat korelasi yaitu sistem pembelajaran dalam fullday school dengan indikator metode, media dan evaluasi. Sistem pembelajaran dalam fullday school yang merupakan variabel bebas dan prestasi belajar yang merupakan variabel terikat. Dimana prestasi belajar merupakan tolak ukur adanya sistem pembelajaran dalam fullday school, Sedangkan fullday school berpengaruh terhadap prestasi belajar.
3. Data Penelitian 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data intern adalah data yang diperoleh dan bersumber dari dalam instansi (lembaga, organisasi). Data ini berupa data hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan terhadap prestasi belajar siswa dan pembelajaran yang dilakukan siswa sehari-hari.

b. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi.
 Data ekstern dibagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya, dicatat dan diamati untuk pertama kali. Data ini diperoleh dari wawancara yang dalam hal ini kepala madrasah, guru fiqih.

2. Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen. Misalnya letak geografis, sejarah berdirinya sekolah dan lain-lain.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data adalah “ Teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sedangkan Burhan mengartikan metode pengumpulan data adalah “ bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian.
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:
a. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai “ pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
 Menurut Suharsimi, Arikunto observasi atau disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sebuah alat indra.
 Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung terhadap :

1. Lokasi wilayah penelitian di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

2. Kegiatan belajar mengajar dalam full day school di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

3. Keadaan siswa dalam fullday school dan guru di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.
b. Metode Interview

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden.
 Sedangkan Suharsimi Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi Penelitian berpendapat bahwa wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan obyek evaluasi.
 
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab antara wawancara dengan responden tentang sejarah MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.
c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi berarti cara-cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
 Pendapat lain mengatakan dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia.
 Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis dan terlihat seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dari dokumentasi inilah penulis mendapatkan data tentang struktur organisasi guru, karyawan, siswa, denah lokasi dan data-data lain yang ada ceritanya dengan objek penelitian.
d. Metode Angket
Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu peneliti menggunakan angket atau kiuisioner untuk mencari data langsung dari para siswa yang peneliti ambil sebagai sampel. Jenis angket yang peneliti gunakan adalah angket pilihan. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan persyaratan-persyaratan yang diajukan dari jawabannya sudah disediakan. Sehingga responden tinggal memilih diantara alternatif jawaban yang telah disediakan. Adapun pilihan yang disediakan terdiri dari lima opsi atau lima alternatif  jawaban yang dapat dilihat dalam tabel berikut skornya.

Tabel 3. 1 Skor Pengukuran Instrumen Angket
	Opsi
	Skor
	Keterangan

	1
	2
	3

	SL
	5
	Setiap kejadian pada pernyataan itu pasti ada atau terjadi

	SR
	4
	Sikap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih banyak terjadi daripada tidak terjadi

	KK
	3
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan biasa terjadi dan bisa tidak terjadi

	JR
	2
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih banyak tidak terjadi daripada yang terjadi

	TP
	1
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan sama sekali tidak pernah terjadi


2. Instrumen Pengumpulan Data

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen adalah “alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.
 Berangkat dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan metode-metode pengumpulan data, sehingga kegiatan mengumpulkan data menjadi sistematis dan terarah. Dengan demikian dapat dimengerti bahwa antara metode dan instrumen data saling berkaitan, sebagai berikut :

a. Pedoman Observasi

Metode dari pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap berbagai hal yang diselidiki.

Pedoman ini penulis gunakan untuk mengamati sejumlah fenomena yang berkaitan dengan obyek penelitian, diantaranya melihat keadaan gedung, keadaan sarana pendidikan dan letak geografis.

b. Pedoman Wawancara (Interview)

Maksudnya adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengemukakan data-data melalui wawancara dengan responden. Dalam hal ini pedoman yang dimaksud berupa garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang ingin dikumpulkan tentang syarat dari obyek penelitian yaitu MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung dan sebagainya. Garis-garis besar pertanyaan adalah sebagaimana terlampir.
c. Pedoman Dokumentasi

Maksudnya adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data. Data berupa benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan. Misalnya buku-buku catatan, arsip dan benda tertulis lainnya untuk dibaca dan dipelajari untuk tujuan penelitian yang terkait dengan data keadaan obyek.
d. Pedoman angket
Maksudnya adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini adalah daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali oleh responden.
3. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data didalam  penelitiannya, prosedur penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini melakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Menyelesaikan dan mengajukan surat permohonan ijin penelitian.

b. Berkonsultasi dengan guru MTs Bandung, Tulungagung dalam rangka untuk mengetahui bagaimana aktifitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian, kemudian untuk mengadakan observasi terhadap obyek.
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada orang tentang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Selain itu datang secara langsung ke tempat penelitian yang dituju yaitu MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.
3. Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada sekolah dan siswa. Peneliti mengumpulkan data dari pihak guru dari kelas fullday yang berupa hasil raport semester satu, untuk diteliti apakah ada pengaruh sistem pembelajaran dalam fullday school terhadap pretasi belajar siswa.
Sehingga dari pengumpulan data-data yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk menguji hipotesa penelitian yang hendak diuji kebenarannya.
4. Teknik Analisa Data

Teknik Analisa Data adalah suatu cara untuk mengolah data yang telah diperoleh. Pengolahan data penelitian yang sudah diperoleh dimaksudkan sebagai suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca (readable) dan dapat ditafsirkan (interpretable).
 Menganalisis dapat merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis yang akan digunakan, apakah analisis statistik atau analisis non-statistik. Demikian ini tergantung kepada jenis data yang telah dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif yaitu data dalam bentuk bilangan.
Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan sistematis terkait dengan topiknya maka dari data-data yang terinventaris tersebut diperlukan suatu teknik analisa yang tepat dan terarah, sehingga kesimpulan akhir sebagai jawaban atas permasalahan yang ada dapat tercapai.
Dengan demikian dalam pembahasan data ini digunakan teknik analisa data kuantitatif yang dalam hal ini penelilti menggunakan analisis induktif yaitu mengambil kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data atau fakta yang bersifat khusus. Dan analisis kuantitatif peneliti menggunakan analisa statistik dalam menggunakan data yang berbentuk statistik diskriptif dengan menggunakan aplikasi statistik model SPSS 16. Peneliti tidak menggunakan model statistik manual karena akan terlalu memakan waktu yang lama. Karena menurut peneliti, hanya model analisis regresi yang dapat digunakan untuk mengukur pengaruh atau hubungan korelasi sebab akibat. Peneliti mengggunakan regresi berganda karena variabel dalam penelitian ini lebih dari dua variabel.
Analisi regresi adalah tehnik statistika yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan hubungan antara variabel-variabel.
 Sedangkan analisis regresi linear berganda adalah regresi linear dimana sebuah variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel X). Analisis regresi linear berganda ini digunakan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk itu analisis regresi linear berganda dinyatakan dalam persamaan matematik sebagai berikut:

Y= a + b1x2 + b2x2 + b3x3
Keterangan:

Y

= variabel terikat

x1, x2, x3
= variabel bebas I, II, III

a

= intercep atau konstanta

b1, b2, b3
= koefisien regresi.

Koefisien regresi secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat diuji dengan menggunakan uji statistik yaitu uji F sebagai berikut:
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Keterangan:

RKreg
: rata-rata kuadarat regresi

RKres
: rata-rata kuadrat residu (error).

Berdasarkan uji statistik tersebut, ditentukan formulasi hipotesis sebagai berikut:

H: b1, b2, b3= 0; artinya variabel bebas secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

H:  b1, b2, b3≠ 0, artinya variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tingkat signifikansi ditentukan dengan α= 5%. Perlu diketahui bahwa besaran yang sering digunakan dalam penelitian non eksakta untuk menentukan taraf nyata adalah 1%, 5%, 10%.

Penerimaan atau penolakan terhadap hopotesis didasarkan atas ketentuan sebagai berikut:

a. H (tidak pengaruh) ditolak jika Fsig < α atau jika Fhitung>Ftabel

b. H (tidak pengaruh) diterima jika Fsig>α atau jika Fhitung<Ftabel

Sedangkan untuk menguji koefisien regresi secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut:
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Keterangan;

bi : koefisien regresi ke-i (i= 1, 2, 3...)

Sbi : standar deviasi dari koefisien bi.

Berdasarkan uji statistik tersebut dikemukakan formulasi hipotesis sebagai berikut:

H: bi= 0; artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

H: bi≠ 0; artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tingkat signifikan ditentuka dengan α= 5%. Penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis nol didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:

a. H (tidak pengaruh) ditolak jika t sig  < α atau jika t hitung  >  t tabel
b. H(tidak pengaruh) diterima jika t sig  > α atau jika t hitung <  t tabel
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